BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan empiris kuantitatif yaitu
pendekatan yang memungkinkan pencatatan hasil penelitian dalam bentuk
angka. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, Teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih. Penelitian asosiatif mempunyai tingkatan yang tertinggi bila
dibandingkan dengan peneliti deskriptif komparatif. Dengan penelitian
asosiatif ini maka akan dapat dibangun teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.®

Sedangkan analisis pendekatan yang digunakan yaitu analisis asosiatif.
Analisis asosiatif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji

ada tidaknya hubungan keberadaan variabel dari dua kelompok data atau

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alabeta, 2010), him. 14
8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D”, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 11
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lebih.®* Variabel yang digunakan adalah variabel bebas (independen) yang

meliputi kondisi ekonomi, karakter dan jaminan serata variabel terikat

(dependen) yaitu pembiayaan bermasalah.

B. Populasi Sampling dan sampel penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilyah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®* Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh anggota pembiayaan murabahah pada
KSPPS BMT Harapan Ummat Tulungagung yang mengalami pembiayaan
bermasalah pada tahun 2018 dengan jumlah populasi sebanyak 205
anggota.

2. Teknik Sampling Penelitian

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan.®® Dalam penelitian ini teknik
yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah probability sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi semua unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Teknik probability sampling yang digunakan

adalah simple random sampling, karena pengambilan anggota sampel dari

81 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual dan SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 101

#2 Sugiyono, Metodoogi Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 119

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 118-119
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populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu.
3. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi tersebut.®* Adapun penelitian ini mengunakan
populasi anggota yang ada di KSPPS BMT Harapan umat Tulungagung.
Dalam penentuan jumlah sampel peneliti menggunkan rumus perhitungan
solvin.®* Digunakan rumus ini karena populasi yang didapatkan sebesar
205 orang.

Rumus Solvin adalah:

N
nN=————
1+ N(e)?

o 205
1+ 205(0.10°)

205
n=——
3,05

n= 67,213 atau 67 orang

Keterangan:

n = Besarnya ukuran sampel

# Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ... him. 81
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi,
(Bandung:Alfabeta, 2013), him. 130
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N = Besarnya populasi
e =tingkat kesalahan yang ingin diambil 10 %

Sample dalam pnelitian ini mengambil 67 responden dari
keseluruhan anggota pembiayaan yang mengalami pembiayaan
bermasalah pada tahun 2018 di KSPPS BMT Harapan Ummat
Tulungagung.

C. Sumber data, variabel dan Data Pengukuran.
1. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan
atau yang memakai data tersebut. Data yang diperoleh memakai kuesioner
merupakan contoh data primer.%®Data primer ini diperoleh secara langsung
dari obyek KSPPS BMT Harapan Ummat Tulungagung yaitu melalui
angket yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

2. Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®” Variabel
dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

a. Variabel Independen atau variable bebas (X), merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

# Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, him. 80
87 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 61
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variabel dependen (terikat).®® Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah kondisi ekonomi, karakter dan jaminan.

b. Variabel dependen atau variabel terikat (YY) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.®
Variable terikat dalam penelitian ini adalah pembiayaan bermasalah
(Y).

3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur.®® Dalam penelitian ini skala yang akan dipergunakan untuk
pengukuran variable adalah bentuk skala Likert. Dalam skala Likert,
kemungkinan jawaban tidak sekedar “setuju” dan “tidak setuju” melainkan
dibuat lebih banyak kemungkinan jawabannya, yaitu sangat tidak setuju

(1), tidak setuju (2), ragu-ragu (3), setuju (4), sangat setuju (5). Dengan

menggunakan skala pengukuran ini maka nilai variabel yang diperoleh

dari jawaban responden terhadap kuesioner dapat diukur dengan instrumen
tertentu, dapat dinyatakan dengan angka sehingga lebih akurat, efisien dan

komunikatif.*

% Ibid., him. 61

% Ibid., him. 63

* Ibid., him. 133

*! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penenlitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), ,him. 85
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar

untuk memperoleh data yang diperlukan.®? Dalam penelitian ini Teknik

pengumpulan data menggunakan:

1)

2)

Angket

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  yaitu
menggunakan Kkuesioner (angket). Kuesioner (angket) merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.”® Dalam melaksanakan teknik ini, peneliti akan
menyebar angket kepada anggota pembiaan bermasalah di KSPPS
BMT Harapan Ummat Tulungagung.
Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti, monografi, catatan-
catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode
pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa

atau menyajikan akunting.*

92 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian..., him. 57
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ...hIm. 143
% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, ... him. 66
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Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti, disini alat yang

digunakan adalah angket. Angket atau kuisioner adalah daftar pertanyaan

yang didistribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat

dijawab di bawah pengawasan peneliti.®® Angket digunakan untuk

mendapatkan keterangan dari sampel atau sumber yang beraneka ragam

yang lokasinya sering tersebar di daerah yang luas, nasional ada kalanya

internasional. Peneliti rasanya tidak mungkin untuk bertemu muka secara

pribadi dengan semua responden karena alasan biaya dan waktu.®

Untuk mempermudah penyusunan instrumen penelitian, maka perlu

digunakan matrik pengembangan instrumen atau kisi-kisi instrumen.”’

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No | Teori Variabel Indikator Pertanyaan

1 | Kondisi ekonomi | Kondisi Kondisi Naik turunya
adalah situasi dan | Ekonomi Konjungtur kemajuan dan
kondisi politik, (X1) kemunduran ekonomi
sosial, ekonomi, mempengaruhi
dan budaya pembayaran angsuran
mempengaruhi Peraturan- Memiliki usaha yang
keadaan peraturan legal atau resmi
perekonomian pemerintah
yang kemudian Teknis Melibatkan
pada suatu saat produksi tekhnologi internet
memengaruhi untuk pemasaran
kelancaran produk
perusahaan Pemasaran Mempunyai relasi
mudharib. usaha yang banyak

% Sugiyono, Metodoogi Penelitian Kombinasi,... him. 135

% Ibid, him. 192

%7 Sugiyono, Metodoogi Penelitian Kombinasi, ...hIm.149
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Lingkungan Memiliki pesaing
Veithzal Rivai Usaha usaha yang banyak
(2008:352)
Karakter adalah Karakter Amanah Selalu tepat waktu
sifat atau watak (X2) dalam membayar
seseorang dalam angsuran atau melunasi
hal ini calon seluruh pembiayaan di
debitur. Karakter ESPPS _Bl_'\fT Harapan
merupakan pintu mmat Tulungagung.
g(:(r)ggg % ;rgaeTua}u an Jujur Bersedia untuk disurvei
- dan memberikan semua
pembiayaan. informasi dengan
o sebenar-benarnya
Sunarto Zulkifli kepada KSPPS BMT
(2003:144) Harapan Ummat
Tulungagung.
Kepercayaan Bersedia untuk
menjawab semua
pertanyaan yang
diajukan oleh
penganalisa / marketing
mengenai kondisi usaha
yang saya jalankan.
Tingkah laku Saya selalu menabung
secara teratur dalam
setiap bulannya.
Kepribadian Saya selalu berpakaian
rapi, bersih dan beralas
kaki setiap datang ke
KSPPS BMT Harapan
Ummat Tulungagung.
Aktualisasi diri.
jaminan Jaminan Pembiayaan Saya mengambil
merupakan sesuatu | (X3) dengan pembiayaan dengan
yang diberikan jaminan jaminan
calon nasabah baik Pembiayaan Saya mengambil

yang bersifat fisik
maupun non fisik.
Jaminan
hendaknya
melebihi jumlah
kredit yang
diberikan.

Kasmir (2010:96)

tanpa jaminan

pembiayaan tidak
menggunakan
jaminan

Pemilik
jaminan

Hak jaminan yang
diberikan atas nama
sendiri

Wujud jaminan

Saya menyerahkan
jaminan berupa bpkb
motor
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Kualitas
jaminan

Saya menyerahkan
jaminan yang
berkualitas

Pembiayaan
Bermasalah adalah
keadaan dimana
pembiayaan tidak
dapat kembali
tepat pada
waktunya atau
melebihi jangka
waktu yang telah
ditentukan.

Hermansyah
(2007:75)

Pembiayaan
Bermasalah

(Y)

Analisis
Pembiayaan

Setiap pengajuan
pembiayaan, calon
anggota diberikan
beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan
identitas diri, baik itu
melalui survei atau
waktu pengumpulan
berkas.

Tingkat
Ketelitian

Dalam pengajuan
pembiayaan, karyawan
BMT selalu meneliti
keaslian semua berkas
yang diperlukan.

Kolusi

Tidak adanya hubungan
darah atau saudara
terhadap karyawan
KSPPS BMT Harapan
Ummah Tulungagung.

Unsur
Kesengajaan

Dalam membayar
angsuran saya selalu
melebihi waktu jatuh
tempo yang ditentukan
KSPPS BMT Harapan
Ummat Tulungagung.

Unsur Tidak
Sengaja

Saya tidak mampu
membayar angsuran
dalam satu bulan lebih
(180 hari) karena
kegagalan usaha atau
penghasilan menurun.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
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responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif
menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik inferensial meliputi statistik parametris dan non parametris.*®

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan jenis analisis
statistik inferensial parametrik untuk menguji hipotesis serta melakukan
penarikan kesimpulan. Teknik-teknik yang digunakan antara lain :
1. Uji Validitas dan Reliabilitas.

Uji validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data yang valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak
diukur. Uji validitas bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau
instrumen (bisa pertanyaan maupun pernyataan) benar-benar mampu
mengungkap faktor yang akan diukur atau konsistensi internal tiap item
alat ukur dalam mengukur suatu faktor. Sedangkan reliabilitas adalah
kemampuan kuesioner memberikan hasil pengukuran yang konsisten.
Dalam uji reliabilitas, skala yang digunakan menggunakan skala Alpha
Cronbach dengan ukuran sebagai berikut :*°
a. Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20 berarti kurang reliabel.

b. Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40 berarti sedikit reliabel.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... hlm. 143
% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 (Jakarta : PT. Prestasi Pustaka,
2009), him. 94-97
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c. Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60 berarti cukup reliabel.
d. Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80 berarti reliabel.
e. Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00 berarti sangat reliabel.

Sedangkan validitas dapat diukur dengan cara bila korelasi
(corrected item total) setiap faktor postif dan besarnya 0,3 keatas maka
faktor tersebut merupakan construct yang kuat.

2. Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov —Smirnov
Uji normalitas data adalah hal yang lazim dilakukan sebelum sebuah
metode statistik diterapkan. Uji normalitas digunakan untuk mengukur
apakah data yang diperolen memiliki distribusi normal sehingga dapat
dipakai dalam statistik parametrik. Kriteria pengambilan keputusan yaitu
jika Signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika
Signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.*®
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Heterokedasiitas
Uji heteroskedostisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual atau ke pengamatan ke
pengamatan lain. Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi
pada model-model yang menggunakan data cross section daripada time
series. Namun bukan berarti model-model yang menggunakan data
time series bebas dari heteroskedastisitas. Sedangkan untuk

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat

190 1 hid, him. 77-78
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dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat
heteroskedastisitas jika:
1. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.
2. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka
0 dan
3. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
b. Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variable orthogonal adalah
variable independen sama dengan nol.*** Uji multikolinieritas
digunakan untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan
keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.

Multikolinieritas timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal
antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua
variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel
ketiga diluar model. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas,
Nugroho menyatakan jika nilai Variance Inflation Faktor (VIF) tidak

lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinieritas.

9 mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), him. 95
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VIF adalah suatu estimasi berapa besar multikolinieritas
mengikat varian pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel
penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinieritas telah
menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya
menurukan nilai t. Sarwoko mengemukakan, beberapa alternatif
perbaikan karena adanya multikolinieritas yaitu: (a) membiarkan saja;
(b) menghapus variabel yang berlebihan; (c) trnasformasi variabel
multikolinieritas da (d) menambah ukuran sampel.

4. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk

memeriksa dan memodelkan hubungan diantara variabel-variabel. Analisis
Regresi linier berganda seringkali digunakan untuk mengatasi
permasalahan analisis regresi yang melibatkan hubungan antara dua
variabel atau lebih variabel bebas. Setelah melakukan serangkaian uiji
asumsi klasik diatas, maka data yang sudah dikumpulkan tersebut
dianalisis dengan menggunakan metode regersi linier berganda. Persamaan
regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=a+blX1+b2X2+e
Keterangan :
Y = Pembiayaan Bermasalah
A = Nilai Konstanta
B = Koefisien Regresi

X = Variabel Bebas
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e = Nilai Eror
5. Uji Hipotesis
a. Ujit (T-test)

Uji t merupakan pengujian terhadap variabel independen secara
parsial (indivisu) dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh
variabel secara individual terhadap variabel dependen, dimana apabila
nilai t hitung lebih besar dari t tabel menunjukkan diterimanya
hipotesis yang diajukan. Nilai t hitung dapat dilihat pada hasil regresi
dan nilai t tabel didapat melalui sig. o = 0,05 dengan df = n — k.
Kesimpulan :

1) Apabila t hitung < t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak ada pengaruh secara simultan.
2) Apabila t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan HO ditolak,
artinya ada pengaruh secara simultan.
b. Uji F (F-test)

Uji f digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji F ini bisa dijelaskan
dengan menggunakan analisis varian (analisys of variance =
ANOVA). Apabila nilai f statistik tinggi maka akan menolak hipotesis
nol. Sedangkan rendahnya nilai f statistik akan menerima hipotesis nol

karena variabel independen hanya sedikit menjelaskan variasi variabel
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dependen disekitar rata-ratanya.'® F-test digunakan untuk menguji
pengaruh secara bersamasama atau simultan. Rumus hipotesisnya:
HO : tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap Y
Ha : ada pengaruh antara variabel X terhadap Y
Pengambilan keputusannya:
Jika nilai Sig > 0,05, maka HO diterima, Ha ditolak
Jika nilai Sig < 0,05, maka HO ditolak, Ha diterima
c. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang
kecil berarti kemampuan variabel variabel independen sangat terbatas.
Jika nilai R2 mendekati satu, berarti variabel variabel independen
hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Adjusted R Square adalah R
Square yang telah disesuaikan. Nilai Adjusted R Square juga
menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Adjusted R Square biasanya mengukur sumbangan
pengaruh jika dalam regresi menggunakan lebih dari dua variabel

independen.*®

192 Agus Widarjono, Analisis Statistika Terapan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2010)
him. 84

1% Dwi Prayitno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20. (Yogyakarta: Andi,

2012) him. 134-135



